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Abstract

This study aims to describe the problems encountered in teaching the local content
subject of Environmental Education (Pendidikan Lingkungan Hidup/PLH) in Class
VA of SDN 059/1V Jambi. This research employed a qualitative approach using a
case study method, with the research subjects consisting of the homeroom teacher
and the VA class students. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, and analyzed using the interactive model of Miles & Huberman.

The results revealed several key challenges in teaching environmental education,
including limited instructional time (only one lesson hour per week), a lack of
relevant learning resources, and insufficiently varied teaching approaches. Other
obstacles included the continued implementation of the 2006 KTSP curriculum,
which no longer meets students’ current needs. Nevertheless, the teacher strived to
address these challenges by utilizing supplementary teaching materials such as
educational videos, involving students in practical activities like planting medicinal
herbs, and providing contextual explanations tailored to students' needs. The study
concludes that despite the challenges, the teacher’s creativity and flexibility enabled
the PLH learning process to continue effectively. Recommendations from this study
include updating the curriculum, providing more relevant learning media, and
increasing parental and community involvement to support environment-based
learning.

auliaserica@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika dalam pembelajaran muatan lokal Pendidikan Lingkungan
Hidup (PLH) di kelas VA SDN 059/1V Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
dengan subjek penelitian terdiri dari wali kelas dan siswa kelas VA. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif model Milles & Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan beberapa kendala utama dalam pembelajaran pembelajaran pendidikan lingkungan hidup, yaitu
keterbatasan waktu pembelajaran yang hanya satu jam pelajaran per minggu, minimnya sumber daya pembelajaran yang
relevan, serta pendekatan pengajaran yang kurang variatif. Hambatan lain termasuk implementasi kurikulum KTSP 2006
yang tidak lagi sesuai dengan kebutuhan siswa. Meski demikian, guru berupaya mengatasi tantangan tersebut dengan
memanfaatkan bahan ajar tambahan seperti video pembelajaran, melibatkan siswa dalam praktik misalnya seperti
menanam tanaman obat, dan memberikan penjelasan yang kontekstual sesuai kebutuhan siswa. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa meskipun terdapat hambatan, kreativitas dan fleksibilitas guru memungkinkan pembelajaran PLH
tetap berjalan dengan baik. Rekomendasi dari penelitian ini meliputi pembaruan kurikulum, penyediaan media
pembelajaran yang lebih relevan, serta peningkatan keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung

pembelajaran berbasis lingkungan.
m
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Pendahuluan muatan lokal yang dirancang untuk

Sekolah di Indonesia, menyesuaikan dengan karakteristik
menerapkan  kurikulum nasional, daerah setempat. Kurikulum muatan
namun juga terdapat kurikulum lokal ini meliputi kegiatan pendidikan
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bertujuan untuk

yang

mengembangkan kompetensi siswa

sesuai kebutuhan dan

kekhasan

dengan
wilayah  masing-masing.
Materi muatan lokal ditetapkan oleh
lembaga pendidikan, dan isinya tidak
hanya berfokus pada pengembangan
keterampilan, tetapi juga mencakup
aspek lain yang relevan. Dalam
konteks lain, kurikulum muatan lokal
adalah bagian dari struktur kurikulum
yang diintegrasikan ke dalam standar
isi pada tingkat satuan pendidikan
(Khamid & Adib, 2021).
Kebutuhan pengembangan
wawasan muatan lokal bagi peserta
didik bervariasi antar daerah, namun
secara garis besar tujuannya tetap
sama. Tujuan tersebut mencakup

pelestarian dan  pengembangan

budaya setempat, serta peningkatan

kompetensi dan keahlian dalam

bidang-bidang tertentu yang selaras

dengan potensi masing-masing

daerah. Dengan pendekatan ini, proses

pendidikan diharapkan dapat

menghasilkan peserta didik yang

memiliki keunggulan unik sesuai

dengan karakteristik satuan

pendidikan mereka (Alfi, dkk., 2021).
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Karakteristik satuan pendidikan

dapat memperhatikan berbagai
keunikan budaya setempat. Hal ini
sejalan dengan Kepmendikbud No. 56
Tahun 2022, yang mengatur bahwa
“satuan

pendidikan dapat

menambahkan muatan lokal

yang
ditetapkan oleh pemerintah daerah

sesuai dengan karakteristik daerah.

melalui tiga pilihan sebagai
berikut:(1) mengintegrasikan ke
dalam mata pelajaran lain; (2)

mengintegrasikan ke dalam tema

projek penguatan profil pelajar

(3)

mengembangkan mata pelajaran yang

Pancasila; dan/atau
berdiri sendiri”. Selain itu, “Muatan
lokal dialokasikan paling banyak 2
(dua) jam pelajaran per minggu atau
72 (tujuh puluh dua) jam pelajaran

per tahun sebagai mata pelajaran

pilihan”. Sehingga mendukung
pembelajaran yang relevan dan
kontekstual bagi peserta didik.
Pendidikan Nasional di
Indonesia terus berevolusi dan

beradaptasi seiring dengan kemajuan

peradaban. Adaptasi ini bertujuan

untuk meningkatkan kualitas sistem

pendidikan ada. Realitas

yang

kontemporer dan proyeksi masa
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depan mengharuskan adanya

modifikasi dan penyesuaian
kurikulum. Implementasi kurikulum
baru pada tahun 2013 merupakan
bukti nyata komitmen pemerintah
Indonesia dalam upaya berkelanjutan
untuk meningkatkan mutu sistem
pendidikan nasional (Maryono, dkk.,
2018). menurut

Pendidikan,

Selanjutnya,
keputusan Menteri
Kebudayaan, Riset,

56/M/2022

dan Teknologi
Nomor memberikan

panduan mengenai penerapan
kurikulum dalam rangka pemulihan
pembelajaran, termasuk fleksibilitas
bagi satuan pendidikan dalam
menambahkan muatan lokal.

Muatan lokal, salah satu yang

terintegrasi adalah Pendidikan
Lingkungan Hidup. Pendidikan
lingkungan hidup (environmental
education) merupakan suatu

rangkaian kegiatan yang dimaksudkan
untuk menumbuhkan pemahaman
dan perhatian menyeluruh terhadap
alam sekitar beserta berbagai isu yang
berkaitan dengannya. Masalah-
masalah ini berkaitan erat dengan
peran masyarakat yang memiliki
pengetahuan,

keterampilan, sikap,

perilaku, motivasi, serta komitmen
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untuk bekerja sama dalam mengatasi
masalah lingkungan yang ada dan
mencegah munculnya masalah baru.
Selain itu, pendidikan lingkungan
hidup juga mencakup aspek afektif,
seperti perilaku, nilai, dan komitmen
yang dibutuhkan untuk membentuk

masyarakat berkelanjutan

yang
(Marliani, 2015).
Pendidikan

berperan  dalam

pelestarian lingkungan, termasuk
dalam penyelenggaraan pendidikan
lingkungan hidup. Pendidikan
lingkungan hidup dapat diintegrasikan
pada kurikulum sekolah. Pendidikan
lingkungan hidup dapat dilaksanakan
melalui pendekatan interdisipliner,
multidisipliner, dan transdisipliner di
sekolah dasar (Budiono, dkk. 2024).
Hal ini sejalan dengan menurut
Nugroho (2022) menjelaskan bahwa
Pendidikan lingkungan hidup
diharapkan mampu mengubah cara
berpikir, perilaku, serta pemahaman
tentang lingkungan. Pola pikir yang
diubah melalui pendidikan ini akan
membantu kita menemukan solusi
untuk masalah

lingkungan tanpa

merusak atau mempengaruhi

lingkungan lainnya, sehingga masalah
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dapat diselesaikan tanpa
menimbulkan masalah baru.
Pendidikan Lingkungan Hidup
diberikan kepada siswa dengan tujuan
membentuk karakter siswa yang

peduli terhadap lingkungan, serta

menciptakan suasana sekolah yang
mendukung

proses pembelajaran

secara optimal. Oleh karena itu,
pembelajaran pendidikan lingkungan
hidup sebaiknya sudah diterapkan
sejak siswa berada di Sekolah Dasar,
agar kesadaran akan pentingnya
hidup bersih dan menjaga kelestarian
lingkungan dapat dibentuk sejak dini.
Dengan demikian, diharapkan siswa
di

tidak hanya menerapkannya

lingkungan sekolah, tetapi juga

membiasakannya dalam kehidupan
sehari-hari, baik di rumah maupun di
masyarakat (Hidayanti, dkk., 2018).
Berdasarkan observasi awal
pada hari kamis, 08 Agustus 2024 di
SDN 059/1V Jambi diperoleh informasi
bahwa di sekolah tersebut telah
mengimplementasikan Pendidikan
Lingkungan Hidup. Sementara itu,

berdasarkan wawancara terhadap

wali kelas VA yang berinisial Ibu P
bahwa dalam

diperoleh informasi

pelaksanaannya, pembelajaran
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muatan lokal Pendidikan Lingkungan
Hidup masih menghadapi berbagai
bahwa

lokal

kendala dan tampak

pembelajaran muatan
pendidikan lingkungan hidup masih
belum berjalan optimal dikarenakan
keterbatasan waktu yang diberikan
untuk mata pelajaran muatan lokal
menjadi tantangan tersendiri,
mengingat padatnya kurikulum yang
harus disampaikan kepada siswa,
kurangnya ketersediaan sumber daya
pembelajaran yang relevan hal ini
terlihat dari penggunaan bahan
bacaan yang masih menggunakan
kurikulum KTSP 2006.

itu, ketika

Selain peneliti

mengamati  proses  pembelajaran
Pendidikan Lingkungan Hidup di kelas
VA,

terlihat bahwa minat siswa

terhadap materi pendidikan
lingkungan hidup masih rendah. Siswa
tampak kurang siap untuk mengikuti
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan
oleh beberapa siswa yang duduk di
bagian belakang dan tengah kelas,
mereka sibuk dengan kegiatan sendiri
seperti berbicara dengan teman,
mencoret-coret buku yang tidak ada
hubungannya dengan pembelajaran

pendidikan lingkungan hidup serta
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tidak memperhatikan guru yang
sedang menjelaskan materi muatan
lokal pendidikan lingkungan hidup di
depan kelas.
Berdasarkan pemaparan
permasalahan terkait pembelajaran
muatan lokal pendidikan lingkungan
hidup dan kebijakan kurikulum yang
telah diuraikan, Maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai
berbagai macam problematika dalam
pelaksanaan pembelajaran muatan
lokal pendidikan lingkungan hidup
solusi efektif

agar dapat

Oleh

yang
dirumuskan dan diterapkan.
karena itu, peneliti bermaksud untuk

melaksanakan penelitian

yang
berjudul.“Problematika Pembelajaran
Muatan Lokal Pendidikan Lingkungan

Hidup di Kelas V Sekolah Dasar”.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 059/1IV Jambi, SD ini terletak di
Kota Jambi, JI. H. M. Yusuf Nasri
No.100, RT.08, Wijaya Pura, Kec. Jambi
Sel, Kota Jambi, Jambi 36122.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Data dalam penelitian ini

berbentuk deskriptif

yang
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menggambarkan problematika

pembelajaran muatan lokal
Pendidikan Lingkungan Hidup pada
siswa kelas VA di sekolah dasar. Data

penelitian diperoleh melalui beberapa

metode, yaitu wawancara, studi
dokumen, dan observasi yang
dilakukan untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan dalam
pembelajaran muatan lokal

Pendidikan Lingkungan Hidup di kelas
VA. Dalam penelitian ini, menerapkan
teknik validasi

triangulasi sebagai

data, suatu pendekatan

yang
meningkatkan akurasi hasil penelitian
melalui eksplorasi dari beragam sudut

pandang.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  hasil  temuan
penelitian yang diperoleh peneliti
melalui serangkaian kegiatan
observasi, dan wawancara mendalam
mengenai problematika pembelajaran
muatan lokal pendidikan lingkungan
hidup kelas VA SDN 059/IV Jambi
diperoleh informasi bahwa subjek
pada penelitian ini ialah siswa kelas
VA dan wali kelas VA. Siswa dengan
tujuan untuk mengetahui kendala

yang mereka hadapi, respons, serta
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mereka dalam
lokal
hidup

tingkat partisipasi
pembelajaran muatan
pendidikan lingkungan

sedangkan, wali kelas untuk

memahami problematika

pembelajaran dari sisi pengajaran

maupun sebagai guru kelas yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan
muatan lokal tersebut. Data pada
penelitian ini dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran muatan lokal
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)
telah diimplementasikan meskipun
tanpa adanya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) tertulis. Menurut
Nursobah (2019),

adalah

perencanaan
pembelajaran proses
menyusun RPP yang mencakup

kegiatan memilih dan menetapkan

kompetensi inti (KI), kompetensi
dasar (KD), mengembangkan
indikator, bahan ajar, strategi

pembelajaran, media/sumber belajar,
dan instrumen penilaian. Sementara
dkk. (2020)

itu, Dwimayanti

mengungkapkan bahwa proses

pembelajaran dalam RPP dirancang
dengan berpusat pada peserta didik,
serta

dibuat berdasarkan silabus,
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mengaitkan KI, KD, materi, penilaian,

dan sumber belajar dalam satu
keutuhan pengalaman belajar dengan
menggunakan pendekatan atau model
tertentu untuk mencapai KD. Namun,
di sekolah ini, proses pembelajaran
lebih mengacu pada panduan buku
KTSP 2006, yang menjadi acuan
utama dalam penyampaian materi.
Buku tersebut mencakup kompetensi
dasar dan indikator pencapaian, tetapi
tidak secara eksplisit menyusun RPP
yang terperinci seperti yang diatur
dalam peraturan yang mengharuskan
RPP berpusat pada peserta didik.
Pembelajaran muatan lokal
pendidikan lingkungan hidup menurut
Budiono dkk (2024) menguraikan
bahwa pendidikan lingkungan hidup
melalui

dapat dilaksanakan

pendekatan interdisipliner,
multidisipliner, dan transdisipliner di
sekolah dasar. Pembelajaran muatan
lokal Pendidikan Lingkungan Hidup
(PLH) di SDN 059/IV Jambi yang

dilaksanakan pada hari Jumat dengan

durasi satu jam pelajaran cenderung

mengarah ke pendekatan
interdisipliner. Pendekatan
interdisipliner ini memungkinkan
siswa untuk melihat Kketerkaitan
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antara materi pembelajaran di PLH
dengan aspek lain dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Misalnya, dalam
pembelajaran tentang penanaman
tanaman, siswa tidak hanya belajar

tentang jenis tanaman, tetapi juga

memahami  bagaimana  tanaman
berperan dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, serta

dampaknya terhadap kehidupan sosial
dan ekonomi masyarakat sekitar.

lokal
hidup

Pembelajaran  muatan

pendidikan lingkungan
dilakukan dengan metode ceramah
untuk memberikan pemahaman dasar
dan  praktik  seperti menanam
tanaman di lingkungan sekolah agar
siswa dapat mengaplikasikan materi
secara langsung. Menurut Hidayati
(2022) menguraikan bahwa Metode
suatu

ceramah merupakan cara

penyampaian informasi atau
pengetahuan secara lisan dari seorang
ke sejumlah pendengar dalam suatu
ruang lingkup belajar. Ceramah
merupakan metode mengajar yang
paling jamak digunakan dalam proses
belajar mengajar di berbagai tingkat
dan model pendidikan.

Sementara itu, untuk evaluasi

pembelajaran menurut Asrul dkk
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(2022) menyatakan bahwa salah satu

kompetensi yang harus dimiliki
seorang pendidik adalah kemampuan
mengadakan evaluasi, baik dalam

proses pembelajaran maupun
penilaian hasil belajar. Kemampuan
melaksanakan evaluasi pembelajaran
merupakan kemampuan dasar yang
mesti dikuasai oleh seorang pendidik
maupun calon pendidik sebagai salah
satu kompetensi professionalnya.
Kemampaun melaksanakan evaluasi
satu

pembelajaran merupakan

kompetensi  professional seorang
pendidik. Evaluasi pembelajaran di
kelas VA SDN 059/1V Jambi dilakukan
melalui praktik di lapangan, refleksi
dari guru, dan ujian tertulis. evaluasi
yang berbasis praktik lebih dianggap
efektif karena dapat membuat siswa
lebih aktif secara fisik dan kognitif.
Saat melakukan praktik, siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga
mengaplikasikannya secara langsung,
yang membantu mereka memahami
lebih baik. untuk

materi dengan

mengatasi berbagai kendala yang ada,

guru di sekolah ini melakukan
beberapa solusi praktis. Misalnya,
mereka menggunakan media

pembelajaran sederhana yang dibuat
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secara manual tergantung kebutuhan

siswa, menyederhanakan bab-bab
pada materi dengan mengambil inti
sari saja untuk menyesuaikan waktu
pembelajaran yang terbatas, serta
memberikan tugas tambahan kepada

siswa yang merasa Kkesulitan agar

mereka bisa lebih  memahami
pelajaran.
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai
pembelajaran muatan lokal

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)
di kelas VA SDN 059/1V Jambi, dapat
bahwa

lokal

disimpulkan pembelajaran

muatan PLH telah

diimplementasikan meskipun

terdapat  beberapa  problematika.

Beberapa permasalahan

yang
ditemukan dalam pembelajaran ini
antara lain adalah pada perencanaan,
seperti tidak tersedianya Rencana

Pelaksanaan = Pembelajaran (RPP)

tertulis. Guru lebih mengandalkan
buku panduan KTSP 2006 sebagai
acuan utama. Ketidaksesuaian antara
waktu pembelajaran yang terbatas
(hanya satu jam pelajaran) dan materi

yang cukup banyak, serta kurangnya
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keterlibatan sumber daya

pembelajaran yang lebih kaya dan

inovatif, menjadi tantangan lainnya.
Pada tahap pelaksanaan, waktu

terbatas menghambat

yang
pengaplikasian pembelajaran berbasis
praktik yang seharusnya lebih luas
dan mendalam. Keterbatasan sarana
media pembelajaran, seperti
proyektor, mengurangi kemampuan
guru dalam menyajikan materi secara
visual dan interaktif. Selain ity,
keragaman karakteristik siswa yang
berbeda-beda membutuhkan
pendekatan yang lebih personal dalam
proses pembelajaran. Pada tahap
evaluasi, terbatasnya waktu untuk
evaluasi mendalam, ketergantungan
hasil

pada praktik, keterbatasan

media pembelajaran, dan
ketidaksesuaian antara jumlah materi
dan waktu pembelajaran juga menjadi
hambatan dalam memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif
mengenai pemahaman siswa.

Guru

berupaya mengatasi

berbagai kendala dalam pembelajaran,

seperti keterbatasan waktu dan
materi yang luas, dengan
menyederhanakan penyampaian
materi, memfokuskan pembahasan
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pada inti sari, serta memberikan tugas
tambahan untuk mendalami materi.

Guru juga memanfaatkan sumber

belajar beragam, seperti

yang
meminta siswa untuk melihat video

pembelajaran di YouTube, serta

menggunakan bacaan dari

perpustakaan sekolah. Pendekatan

personal diterapkan dengan
memberikan bimbingan ekstra dan
pengelompokan siswa berdasarkan

kebutuhan belajar mereka untuk
mengatasi perbedaan karakter siswa.
Pembelajaran dilakukan dengan
metode ceramah untuk memberikan
pemahaman dasar, yang dilengkapi
dengan praktik

langsung seperti

kegiatan menanam tanaman di

lingkungan sekolah. Evaluasi
dilakukan melalui praktik di lapangan,
refleksi, dan ujian tertulis. Praktik
langsung dinilai lebih efektif karena
mendorong siswa untuk aktif secara
fisik dan kognitif, sehingga
pemahaman mereka terhadap materi
lebih mendalam.

Guru terus berinovasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran,
termasuk dengan  memanfaatkan
media pembelajaran digital, sumber

bacaan dari perpustakaan, serta alat
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peraga sederhana. Upaya ini dilakukan

untuk  memberikan  pengalaman
belajar yang lebih kaya dan relevan,
sehingga siswa dapat mengaplikasikan
pengetahuan tentang lingkungan
hidup dalam kehidupan sehari-hari.
Maka dari itu, dapat
disintesiskan bahwa pembelajaran
muatan lokal PLH di kelas VA SDN
059/1IV Jambi telah berjalan meskipun
dihadapkan pada berbagai tantangan.
Dengan upaya inovasi dan pendekatan
kreatif dari guru, pembelajaran ini
dapat membantu siswa memahami
pentingnya menjaga lingkungan hidup
serta meningkatkan kesadaran
mereka terhadap isu-isu lingkungan
relevan

dengan kehidupan

yang
mereka. Selain itu, tantangan yang ada

dapat menjadi pendorong untuk

meningkatkan kualitas dan relevansi
pembelajaran di masa depan, baik dari

segi perencanaan, pelaksanaan,

maupun evaluasi yang lebih adaptif

dan efektif.
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